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ABSTRACT 

This study aims to analyze the level of students' conceptual comprehension skills through 

ethnomathematics-based questions. The type of research used is qualitative with descriptive 

methods. The research subjects included 32 class VIII G students of SMP Negeri 1 Yogyakarta. 

Then from the 32 people, 12 students were taken representing each category. The categories 

referred to in this study are high, medium, and low. The instruments used were ethnomathematics-

based concept comprehension tests, documentation, and interviews. Data were analyzed using 

data reduction techniques, data presentation, and conclusions. The results of this study indicate 

that student's ability to understand mathematical concepts is in the high category on indicator (1) 

restating mathematical concepts, namely 88%. They are classified in the low category on indicator 

(3), providing examples and non-examples, namely 31%. 

KEYWORDS: level, ability to understand concepts, ethnomathematics 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan pemahaman konsep 

siswa melalui pengerjaan soal berbasis etnomatematika. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi siswa kelas VIII G 

SMP Negeri 1 Yogyakarta yang berjumlah 32 orang. Kemudian dari 32 orang tersebut 

diambil 12 orang siswa yang mewakili setiap kategori. Kategori yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah tinggi, sedang rendah. Instrumen yang digunakan berupa tes 

kemampuan pemahaman konsep berbasis etnomatematika, dokumentasi, dan 

wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika  siswa tergolong dalam kategori tinggi pada indikator 

(1) menyatakan kembali konsep matematika, yaitu 88%. Tergolong  dalam kategori 

rendah pada indikator (3) memberikan contoh dan non contoh, yaitu 31%.   

KATA KUNCI: tingkat, kemampuan pemahaman konsep, etnomatematika 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pelajaran yang penting karena dipelajari dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi (Amir MZ, 2013; Anderha & Maskar, 2021; Mulyati & 

Evendi, 2020). Oleh karena itu, maka penggunaan konsep matematika dan cara 

berpikirnya dalam ehidupan sehari-hari merupakn suatu yang diharapkan dari 

pembelajaran matematika (Amir MZ, 2013; Arifah & Saefudin, 2017; Prabawati et al., 

2019). Namun, hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan 

bahwa siswa mengganggap matematika sebagai pelajaran yang rumit, membosankan, 

menyeramkan, dan sulit (Amir MZ, 2013; Arifah & Saefudin, 2017; Mulyati & Evendi, 

2020; Ristiana & Dahlan, 2021). Karena guru hanya menjelaskan, memberi contoh, 

menyelesaikan soal yang mirip dengan contoh, dan mengerjakan latihan soal (Mulyati & 

Evendi, 2020). Sehingga siswa hanya menghafal dan mengakibatkan kebingungan untuk 

mengerjakan soal yang berbeda dari contoh (Arifah & Saefudin, 2017; Permatasari & 

Nuraeni, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengerti apa yang dikerjakanya 

karena hanya menyalin dari contoh soal (Arifah & Saefudin, 2017; Permatasari & Nuraeni, 

2021). Padahal inti dari pembelajaran matematika merupakan pemahaman konsep, 

bukan menghafal rumus (Arifah & Saefudin, 2017; Novitasari, 2016; Rismawati & 

Hutagaol, 2018). 

Pemahaman konsep merupakan tujuan dari pembelajaran matematika 

(Muhandaz et al., 2018). Karena dengan adanya pemahaman konsep maka siswa dapat 

menggunakan konsep serta menyelesaikan beragam masalah matematika (Hadi & 

Kasum, 2015). Namun masalah pokok dalam pembelajaran matematika adalah 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep (Hadi & Kasum, 2015). Maka dibutuhkan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa dengan menghubungkan pengalaman dari 

kehidupan sehari-hari siswa sebagai sumber belajar (Heryan & Zamzaili, 2018; Nuryadi 

et al., 2022). Siswa akan merasa matematika memiliki peran yang penting dan menarik 

untuk dipelajarai apabila dalam pembelajarannya terdapat kearifan lokal dan kebiasaan 

masyarakat yang ada (Azmi & Rosdiana, 2022; Febriani et al., 2019). Kearifan lokal 

tersebut dapat berupa kebudayaan (Nuryadi et al., 2022).  

Matematika yang terdapat dalam kebudayaan disebut dengan etnomatematika 

(D’Ambrosio, 1985, 2016; Danoebroto, 2012; Linling & Nuryadi, 2022). Menghubungkan 

antara etnomatematika dengan pembelajaran merupakan kegiatan yang tepat karea 
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dapat membuat matematika sebagai pertanyaan sekaligus jawaban dari lingkungan 

sekitar siswa (Azmi & Rosdiana, 2022). Contoh dari matematika sebagai pertanyaan 

sekaligus jawaban dalam lingkungan siswa berpa kegiatan jual beli jajanan tradisional 

(Nasution, 2015). Jajanan tradisional merupakan makanan yang diturunkan dari nenek 

moyang dan dekat dengan siswa karena dapat dijumpai dalam berbagai kegiatan yang 

sering diadakan seperti rapat, seminar, hingga hajatan (Huda, 2018; Sustriani & Nasution, 

2022). Maka, jajanan tradisional memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan 

pembelajaran matematika karena jajanan tradisional dapat dikaitkan dengan materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dalam jajanan tradisional dapat ditemukan pada perhitungan bahan 

baku yang digunakan dan proses penjualan dari jajanan tradisional (Sustriani & 

Nasution, 2022). Dimana materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

merupakan materi yang cukup sulit dipahami karena di dalamnya termuat 

permasalahan berbentuk soal cerita yang dikaitkan dengan kejadian dalam kehidupan 

sehari-hari (Sudane & Saadjad, 2021; Suraji et al., 2018; Sustriani & Nasution, 2022). Hal 

ini selaras dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru mata pelajaran 

matematika di kelas VIII G SMP Negeri 1 Yogyakarta yaitu Ibu Istingah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian di 

SMP Negeri 1 Yogyakarta dengan jenis penelitian kualitatif yang berjudul “Analisis 

Tingkat (Level) Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII SMP Melalui 

Pengerjaan Soal Berbasis Etnomatematika”. 

 

METODE 

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan metode deskriptif dan pendekatan 

etnografi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat (level) berpikir 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada semester  1 (ganjil) tepatnya tanggal 1 Desember 2022 di SMP Negeri 1 Yogyakarta, 

Jl Cik Di Tiro No. 29, Terban, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dengan subjek penelitian siswa kelas VIII G di SMP Negeri 1 Yogyakarta 

yang berjumlah 32 orang siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa wawancara, soal tes, validasi ahli soal, dan dokumentasi. Data dalam penelitian 

ini diperoleh melalui tes, dimana siswa mengerjakan tes yang terdiri dari dua soal 

kemampuan pemahaman konsep yang berbasis etnomatematika, yang memuat 

indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu: (1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, (2) mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, (3) memberi contoh dan non contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep 
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dalam berbagai bentuk matematika, (5) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur tertentu, (6) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

(Bloom, 1956; Novitasari & Pujiastuti, 2020). Jawaban dari siswa tersebut kemudian 

dikelompokan ke dalam beberapa tingkatan yang terdiri dari tingkat 0 sampai dengan 4. 

Siswa berada pada tingkatan (0) apabila tidak memberikan jawaban, tingkatan (1) apabila 

tidak memahami, tingkatan (2) apabila siswa memahami secara keliru, (3) apabila siswa 

memahami sebagian. (4) apabila siswa memahami secara utuh (Abraham et al., 1992; 

Patriot, 2019). Dari hasil pengerjaan siswa, maka akan dipilih 12 orang siswa yang terdiri 

dari, 4 orang berada pada kategori tingg, 4 orang kategori sedang, dan 4 orang pada 

kategori rendah. Dengan acuan apabila 𝑋 ≥ 𝑀 + 𝑆𝐷  (tinggi), 𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 𝑆𝐷 

(sedang), 𝑋 < 𝑀 − 𝑆𝐷 (rendah). Dimana X merupakan nilai siswa, M merupakan mean 

atau nilai rata-rata, dan SD merupakan standar deviasi atau simpangan baku. Validasi 

pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang berupa triangulasi sumber 

yaitu berupa tingkat data yang diperoleh tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian juga 

dilakukan triangulasi teknik pengumpulan data berupa tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model interaktif 

dengan langkah analisis Miles berupa kondensasi data (data condensation), menyajikan 

data (data display), menarik kesimpulan (conclusion drawing/ verification). 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil siswa dalam mengerjakan soal tes kemampuan pemahaman 

konsep berbasis etnomatematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. Berdasarkan penilaian terhadap jawaban siswa 

kelas VIII G SMP Negeri 1 Yogyakarta maka peneliti akan memilihi 12 orang dari siswa 

kelas VIII G untuk menganalisis lebih lanjut terkait jawaban siswa. Pemilihan ini 

didasarkan atas pertimbangan bahwa siswa tersebut memiliki nilai yang tergolong 

dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah dari hasil mengerjakan soal kemampuan 

pemahaman konsep berbasis etnomatematika (Azwar, 2015). Hasil analisis dari 

pengkategorian keseluruhan dan persentase ketercapaiannya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

No Indikator Pemahaman Konsep Rata-rata 
Skor 

Maksimal 
(%) 

1 
Menyatakan kembali konsep 

matematika 
14 20 87,5 

2 

Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

6,67 20 41,67 

3 Memberikan contoh dan non contoh 5 20 31,25 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematika 
8,33 20 52,08 

5 
Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur tertentu 
7,33 20 45,83 

6 
Mengaplikasikan suatu 

konsep./teorema pemecahan masalah 
7 20 43,75 

 

Dari data yang telah diperoleh kemudian akan dilakukan pengkategorian tingkat 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa ke dalam 3 kategori (Azwar, 2015). 

Penentian kelas pada setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Penentuan Kategori Kelas 

Kategori Ketentuan 

Tinggi 𝑋 ≥ 𝑀 + 𝑆𝐷 

Sedang 𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 𝑆𝐷 

Rendah 𝑋 < 𝑀 − 𝑆𝐷 

(Azwar, 2015) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap data yang 

diperoleh dari penelitian, maka diketahui hasil dari penelitian. Rekapitulais terkait data 

hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Keterangan Data yang diperoleh 

Jumlah Peserta Didik 12 

Nilai Rata-rata 50 

Nilai Tertinggi 88 

Nilai Terendah 13 

Standar Deviasi 18 

 

Setelah dilakukan analisis terhadap jawaban tes kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas VIII G melalui penyelesaian soal berbasis etnomatematika pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Maka ditemukan bahwa rata-rata ketercapaian 
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setiap indikator secara keseluruahan adalah 50,35%. Dengan penyebaran kemampuan 

siswa tergolong tinggi atau siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik pada indikator 

(1) menyatakan kembali konsep matematika. Sedangkan untuk menyelesaikan soal 

dengan indikator (2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk matematika, (5) 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, (6) mengaplikasikan 

suatu konsep atau teorema pemecahan masalah, siswa tergolong dalam kemampuan 

sedang. Dan pada indikator (3) memberikan contoh dan non contoh dari konsep, 

kemampuan siswa tergolong rendah, atau siswa cukup kesulitan untuk memberikan 

contoh dan non contoh dari konsep.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka kemampuan pemahaman konsep siswa 

melalui pengerjaan soal berbasis etnomatematika secara keseluruhan berada pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya soal yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaan konsep siswa (Sari & Yuniati, 2018). Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari, dimana kemampuan pemahaman konsep mendapatkan pengaruh 

yang positif dari pendekatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa (Nuryadi 

et al., 2022; Sari & Yuniati, 2018) Setelah data diperoleh dan dianalisis, selanjutnya untuk 

menyelidiki terkait kemampuan pemahaman konsep matematika siswa maka dilakukan 

wawancara terhadap 12 siswa yang terpilih. Dari data hasil wawancara, dilakukan 

perbandingan antara data tes kemampuan pemahaman konsep berbasis etnomatematika 

siswa atau yang disebut dengan triangulasi data. Triangulasi dilakukan guna 

memperoleh data yang valid (Sugiyono, 2015, 2021). 

 

KESIMPULAN dan SARAN 

Berdasarakan hasil tes kemampuan pemahaman konsep berbasis etnomatematika, 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII G 

SMP Negeri 1 Yogyakarta tahun pelajaran 2022/2023 tergolong tinggi pada indikator (1) 

menyatakan kembali konsep matematika. Tergolong sedang pada indikator (2) 

mengklasifikaiskan objek-objek maenurut sifat tertentu sesuai dnegan konsepnya, (4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk matematika, (5) menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur sesuai tertentu, (6) mengaplikasikan suatu konsep 

atau teorema pemecahan masalah. Sedangkan pada indikator (3) memberikan contoh 

dan non contoh dari konsep, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil tersebut maka secara kesleuruhan kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas VIII G SMP Negeri 1 Yogyakarta berada pada kategori 
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sedang, dnegan rata-rata kemampuan pemahman konsep 50,35%. 

Peneliti menyadari masih adanya kekurangan dalam penelitian ini, maka 

sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut terkait proses berpikir siswa  terkait 

pemahaman konsep matematika yang berbasis etnomatematika menggunakan 

scaffolding agar diperoleh hasil peneltiian yang lebih baik lagi.  
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